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Television as one of the mass media is one of the sources of information for Indonesian society. 
Some students watch television to gain additional knowledge in order to increase their learning 
motivation. Various educational shows broadcast on television are a manifestation of the 
government's concern for improving the nation's intelligence. On that basis, this study aims to 
know the extent to which the influence of the Garage Life NET TV program on the learning 
motivation of students majoring in Automotive at SMKN 1 Bukittinggi. This study uses 
quantitative analysis methods with a population of 226 people. The formula used to determine 
the number of samples is the Slovin formula. With a tolerance level of 10%, the samples are 69 
respondents. The sampling technique used is systematic random sampling method. Data are 
collected from questionnaires and documentation. Data are analyzed using the percentage 
formula. This research finds that there is  an effect of NET TV Garage Life program on learning 
motivation of automotive students at SMKN 1 Bukittinggi about 51.2%. 
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Televisi sebagai salah satu media masa menjadi salah satu sumber informasi bagi 
masyarakat indonesia. Fenomena siswa menonton televisi untuk memperoleh 
pengetahuan tambahan guna  meningkatkan motivasi belajar. Beragam tayangan 
mengedukasi yang disiarkan  melalui dunia pertelevisian merupakan salah satu wujud 
kepedulian pemerintah untuk meningkatkan kecerdasa bangsa. Atas dasar itu maka 
penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  seberapa besar pengaruh siaran seberapa 
besar pengaruh siaran NET TV Garage Life terhadap motivasi belajar siswa jurusan 
Otomotif SMKN 1 Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
kuantitatif dengan jumlah populasi 226 orang. Rumus yang digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel yaitu rumus slovin. Dengan tingkat tolorensi sebesar 
10%, dan jumlah sampel sebanyak 69 responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu metode systematic random sampling. Pengumpulan data melalui 
kuisioner, dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan rumus 
presentase. Hasil dari penelitian ini menunjukan peningkatan motivasi belajar 
terhadap pengaruh siaran NET TV Garage Life bagi siswa SMKN 1 Bukittinggi 
Jurusan Otomotif dengan nilai presentase sebesar 51,2% 
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A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era perkembangan teknologi, media massa mempunyai peran 
penting dalam mengarahkan khalayak untuk membentuk persepsi positif di 
dalam sebuah populasi masyarakat. Seiring dengan berjalannya waktu, media 
massa mengalami banyak perubahan. Dahulu media massa yang dikenal hanya 
media cetak dan radio, namun di era modernisasi ini, media cukup mengalami 
perkembangan yang signifikan. Media massa yang saat ini menjadi trending 
topic di kalangan masyarakat saat ini adalah media elektronik (televisi dan media 
online). Dalam hal ini, televisi sebagai sistem elektronik yang mengirimkan 
gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem 
ini menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam 
gelombang elektronik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang 
dapat dilihat dan suaranya dapat didengar.
1
 
Sekarang ini televisi merupakan media komunikasi yang paling populer 
dan digemari oleh masyarakat, baik itu anak-anak, remaja, maupun orang 
dewasa. Televisi adalah media komunikasi audio visual yang memiliki sifat fisik, 




Teknologi televisi bermula dari penemuan electrische teleskop sebagai 
perwujudan dari gagasan seorang mahasiswa Berlin (Jerman Timur) yang 
bernama Paul Gothlieb Nipkow. Ia memanfaatkan electrische teleskop untuk
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mengirim gambar dari udara dari suatu tempat ke tempat yang lainnya, hal itu 
terjadi antara tahun 1883-1884. Karena penemuannya itu, Nipkow diakui sebagai 
Bapak Televisi. Sejak penemuan televisi, diberbagai Negara di dunia mulai 
diperkenalkan televisi sebagai sarana yang dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat umum. Televisi diperkenalkan di Indonesia sekitar tahun 1962 yaitu 
bertepatan pada pelaksanaan olahraga Asia IV (Asian Games IV) di Jakarta. 
Peresmian televisi dengan nama Televisi Republik Indonesia (TVRI) dibuka oleh 
Presiden Soekarno pada tanggal 24 Agustus 1926. Tujuan utama dari pengadaan 




Perkembangan dunia pertevelisian Indonesia mulai marak sejak 
pemerintah mengeluarkan izin kehadiran televisi swasta untuk mengudara pada 
tahun 1989. Stasiun televisi pertama adalah Rajawali Citra Televisi Indonesia 
(RCTI). RCTI mulai mengudara secara nasional pada tanggal 24 Agustus 1989. 
Stasiun televisi swasta lainnya seperti Surya Citra Televisi (SCTC) mulai 
mengudara bulan Agustus 1989, Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) mulai 
mengudara tanggal 23 Januari 1991, ANTV (1993), Indosiar (Januari 1995). 
Pada tahun 2000 juga muncul beberapa televisi swasta baru yang mengudara, 
yaitu Metro TV (2000), Trans TV (2001), TV7 (2001) pada tahun 2006 TV7 
berubah nama menjadi Trans7, Global TV (2002), Lativi (2002) pada tahun 2008 
Lativi berubah nama menjadi TVONE, Net. (2013), RTV (2014), dan iNews TV 
(2014-sekarang).  
Dilihat dari perkembangan yang terjadi pada media, kebebasan bermedia 
yang ada sejak era reformasi mempunyai peranan penting bagi perkembangan 
media massa termasuk media televisi dalam menyampaikan informasi melalui 
program siarannya.
4
 Namun kebebasan tersebut terkadang tidak di iringi oleh 
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tanggung jawab yang penuh dari penyelenggara siaran. Banyak siaran yang 
ditayangkan pada saat ini tidak menjunjung nilai-nilai dasar pancasila, program 
yang tidak mendidik dan tidak dapat memotivasi generasi muda dalam 
kehidupannya sehari-hari. Menjamurnya program siaran televisi yang monoton 
minim kualitas serta tidak mendidik, membuat penulis merasa prihatin akan 
perkembangan generasi bangsa kelak. Semakin merosotnya program acara 
berbobot yang di sajikan televisi kita saat ini, membuktikan bahwa fungsi 
informasi yang harusnya dikedepankan telah mengalami kelunturan. Padahal 
televisi mempunyai pengaruh yang besar. Sebagai contoh program siaran yang 
tidak sesuai dengan nilai pendidikan yaitu program sinetron, program yang 
menyiarkan kebanyakan pemerannya yang masih berstatus pelajar melakukan 
hal-hal yang tidak mencerminkan etikad baik seorang pelajar yang menayangkan 
aksi kekerasan sesama pelajar. Program seperti ini tentu saja telah melenceng 
dari moral pelajar dimana yang seharusnya pelajar tidak melakukan aksi 
kekerasan selama ia masih berstatus pelajar. 
Televisi merupakan sebuah media hiburan dan sumber informasi yang 
dapat dinikmati oleh masyarakat dengan konten acara yang berbeda-beda. 
Televisi sebagai media massa sering digunakan sebagai alat untuk 
mentransformasikan informasi dari dua arah, yaitu media massa kepada 
masyarakat (kelompok tertentu/komunitas) dan diantaranya komunitas itu 
sendiri. Tidak hanya perorangan yang dapat menikmati acara televisi, sebuah 
perkumpulan atau kelompok dan bahkan para pelajar pun dapat menikmati suatu 
program acara. Karena tayangan sekarang tidak hanya tentang hiburan, berita dan 
gaya hidup saja yang ditujukan hanya untuk seseorang. Namun tayangan 
program juga memperhatikan khalayak. Melainkan dapat ditujukan untuk 
kelompok tertentu yang membutuhkan informasi seputar kegiatan yang 





manfaat serta sering menjadikan konten suatu acara televisi tersebut sebagai 
referensi untuk kegiatan aktifitas.
5
  
Kebanyakan program siaran sekarang ini hanya mencontoh konsep dari 
program lainnya, sehingga banyak program yang sebenarnya sama tapi berbeda 
kemasan saja. Program-program tersebut tidak menonjolkan pesan atau isi yang 
disampaikan, melainkan hanya untuk menghibur walaupun melanggar norma- 
norma yang ada. Ditengah fakta tersebut, terdapat salah satu program yang 
berbeda dari program sejenis lainnya. Program tersebut adalah Garage Life yang 
disiarkan oleh Net TV. Mengapa peneliti memilih program siaran garage life di 
NET TV? padahal masih ada program sejenis lainnya? ada beberapa keunggulan 
pada program siaran ini dibanding program siaran sejenis lainnya yang menjadi 
alasan peneliti memilihnya. Program ini mengangkat tema custom culture yang 
saat ini sudah cukup memiliki basis dikalangan masyarakat khususnya di wilayah 
perkotaan. Walaupun telah memiliki basis penggemarnya sendiri, custom culture 
belum mnejadi sebuah hal yang dipahami seluruh kalangan sehingga membuat 
program televisi semacam ini bisa dikatakan merupakan sebuah langkah berani 
dari Net. Karena realitanya belum digemari oleh seluruh kalangan memiliki 
potensi besar untuk tidak berjalan lancar dari segi pendapatan maupun secara 
rating. Namun keuntungan yang mampu diraih lewat program semacam ini 
adalah tentunya akan memiliki basis penggemar yang setia dan tentunya akan 
diapresiasi oleh kalangan tersebut.
6
 
Program tayangan ini disuguhkan untuk para pecinta motor yang ingin 
menambah wawasan tentang dunia otomotif, tidak hanya untuk para klub motor 
saja yang dapat menikmati program tayangan ini, seiring berjalannya waktu 
program ini juga telah merambah ke pelajar dan mahasiswa. Terlebih lagi bagi 
siswa SMKN 1 Bukittinggi Jurusan Otomotif. Menurut survey yang telah peneliti 
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lakukan di SMKN 1 Bukittinggi, program Garage Life ini telah menjadi salah 
satu referensi yang sering dikonsumsi oleh siswa. Sehingga penulis berupaya 
untuk melakukan suatu penelitian, dan menjadikan siswa jurusan SMKN 1 
Bukittinggi sebagai sampel. Siswa Jurusan Otomotif SMKN 1 Bukittinggi dinilai 
layak menjadi sampel pada penelitian ini karena mereka tidak hanya mempelajari 
teknik dasar otomotif namun mereka juga belajar cara mengkustom dan 
memodifikasi kendaraan. Hal ini dapat dilihat dari komunitas siswa SMKN 1 
Bukittinggi selalu mengapresiasi event–event yang di adakan di Kota Bukittinggi. 
Berdasarkan uraian di atas maka judul yang akan diangkat pada penelitian 
ini yaitu “Pengaruh Siaran Net TV Garage Life Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Jurusan Otomotif SMK Negeri 1 Bukittinggi”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat 
penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang diinginkan.
7
 
2. Siaran Televisi 
Siaran televisi adalah gabungan dari segi verbal, visual, teknologial, 
dan dimensi dramatikal. Verbal berhubungan dengan kata-kata yang disusun 
secara singkat, padat, efektif. Visual lebih banyak menekankan pada bahasa 
gambar yang tajam, jelas, hidup, memikat. Teknologikal berkaitan dengan 
daya jangkau siaran, kualitas suara dan gambar yang dihasilkan serta 
diterima oleh pesawat televisi penerima di rumah-rumah. Dramatikal berarti 
bersinggungan dengan aspek serta nilai dramatikal yang dihasilkan oleh 
rangkaian gambar yang dihasilkan secara simultan.
8
 
3. Motivasi Belajar 
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Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis Jurnalis 





Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.
9
 Menurut Mc. Donald dalam 
Hamalik, motivasi belajar adalah perubahan energy dalam diri (pribadi) 





1. Identifikasi Masalah 
a. Siaran Garage Life di Net TV menjadi salah satu acuan dan referensi 
bagi khalayak, tidak hanya orang dewasa, melainkan juga saat ini siaran 
Garage Life sudah menjadi salah satu referensi bagi siswa-siswi jurusan 
otomotif di SMKN 1 Bukittinggi.  
b. Tayangan Garage Life di Net TV dapat meningkatkan motivasi dalam 
belajar memodifikasi kendaraan siswa jurusan otomotif di SMKN 1 
Bukittinggi.  
2. Batasan Masalah 
Semua yang telah dipaparkan dalam identifikasi masalah 
sesungguhnya menarik untuk dikaji secara ilmiah, akan tetapi karena 
keterbatasan penulis dari segi kemampuan dan waktu, maka penulis hanya 
meneliti tentang pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap Motivasi 
Belajar. Selain itu dalam penelitian ini penulis juga membatasi subjek yang 




3. Rumusan  Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di 
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Seberapa besar 
pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap motivasi belajar jurusan 
otomotif SMK Negeri 1 Bukittinggi? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Mengingat pentingnya perumusan masalah dalam suatu penelitian, 
maka secara tidak langsung penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap motivasi 
belajar jurusan otomotif SMK Negeri 1 Bukittinggi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Menambah wawasan peneliti dalam mempersiapkan, 
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menginformasikan 
data yang ditemukan dilapangan. 
2) Sebagai bahan referensi dan sumber ilmu pengetahuan bagi 
akademisi dan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap 
motivasi belajar siswa. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peneliti 
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 
pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap motivasi belajar 
siswa. 





Sebagai referensi dan menambah daftar kepustakaan 
mengenai pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap motivasi 
belajar siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi, serta dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian selanjutnya. 
3) Bagi Institusi 
Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi SMK Negeri 
1 Bukitinggi dengan menjadikan siaran otomotif sebagai motivasi 
siswa. 
E. Sistematika Penulisan 
Agar lebih mudah dan terarah, penulis membuat sistematika penulisan 
sesuai dengan masing-masing Bab. Untuk pengajuan proposal penulis 
membagi menjadi tiga Bab, masing-maisng Bab terdiri dari beberapa sub-Bab 
yang merupakan penjelasan dari Bab tersebut. Adapun susunan sistematika 
penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini pendahuluan terdiri dari Latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang teori, kajian terdahulu, defenisi 
konsepsional variabel dan hipotesis. 
BAB III : METODELOGI PENELITIAN 
  Didalam bab ini tertera jenis pendekatan, lokasi, sumber data, 
informasi penelitian teknik pengumpulan data, validasi data dan 
teknik analisis data. 





  Gambaran umum mengenai lokasi penelitian di SMK Negeri 1 
Bukittinggi. 
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 
  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran, kesimpulan diperoleh 
dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan 
penelitian. Bab ini juga berisikan saran-saran penulis yang 
ditarik berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan diharapkan 





BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teori 
Secara umum, teori adalah sebuah sistem konsep abstrak yang 
mengindikasikan adanya hubungan diantara konsep – konsep tersebut yang 
membantu kita memahami sebuah fenomena. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
suatu teori adalah suatu kerangka kerja konseptual untuk mengatur pengetahuan 




Teori merupakan bahan dasar yang digunakan untuk meramalkan atau 
memprediksi jawaban atas permasalahan penelitian. Teori menjelaskan mengenai 
hubungan, antar variabel serta berbagai penjelasan mengenai gejala sosial yang 
ada. Teori memiliki berbagai fungsi dalam proses penelitian, yaitu memberikan 
pola dalam proses interprestasi data, dan menghubungakan satu studi dengan 
studi lainnya. Teori membantu peneliti menemukan suatu kerangka konseptula 
untuk menjelaskan hubungan antara hasil penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.
12
 
Teori merupakan tujuan utama ilmu, yaitu penjelasan gejala dan alam 
secara cermat sehingga kita dapat melakukan prediksi. Bila penjelasan ini telah 
diuji berkali-kali dan terbukti benar, penjelasan ini dinamakan teori. Karena itu, 
Kerlinger menyebutkan bahwa tujuan utama ilmu sebenarnya teori. "Teori adalah 
himpunan konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang mengemukakan 
pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi di antara 
variabel, untuk menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.
13
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Penerapan pendekatan pada penelitian pengaruh menonton televisi ini 
adalah teori kultivasi dan uses and gratifications. Teori kultivasi pertama kali 
dikenalkan oleh profesor George Gerbner. Menurut teori kultivasi, televisi 
menjadi media atau alat utama dimana para penonton televisi belajar tentang 
masyarakat dan kultur dilingkungannya. Persepsi apa yang terbangun dibenak 
penonton tentang masyarakat dan budaya sangat ditentukan oleh televisi. Ini 
artinya, melalui kontak penonton dengan televisi, ia belajar tentang dunia, 
orang-orang nya, nilai-nilainya, serta adat kebiasaannya.
14
 
Teori Kultivasi berpandangan bahwa media massa, yang dalam 
konteks teori ini adalah televisi, memiliki andil besar dalam penanaman dan 
pembentukan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. “Menurut teori ini, 
televisi menjadi alat utama dimana para penonton televisi itu belajar tentang 
masyarakat dan kultur di lingkungannya”. Persepsi dan cara pandang yang 
ada dalam masyarakat sangat besar dipengaruhi oleh televisi. Atau dalam 
kalimat lain, apa yang kita pikirkan adalah apa yang dipikirkan media massa. 
Dalam hal ini, seperti Marshal McLuhan, Gerbner menyatakan bahwa televisi 
merupakan suatu kekuatan yang secara dominan dapat mempengaruhi 
masyarakat modern. Kekuatan tersebut berasa dari kemampuan televisi 
melalui berbagai simbol untuk memberikan berbagai gambarai yang terlihat 
nyata dan penting seperti sebuah kehidupan sehari-hari. Televisi mampu 
mempengaruhi penontonnya, sehingga apa yang ditampilkan di layar kaca 
dipandang sebagai sebuah kehidupan yang nyata, kehidupan sehari-hari. 
Relalitas yang tampil di media dipandang sebagai sebuah realitas objektif.
15
 
Menurut Blumer dan Katz dalam Teori User and gratifications 
mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih 
dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah 
pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk 
mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi 
kebutuhannya. Artinya, teori user and gratifications mengasumsikan bahwa
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 pengguna juga mempunyai pilihan alternative untuk memuaskan 
kebutuhannya.
16
   
Esensi teori ini menjelaskan bahwa penonton, pendengar dan pembaca 
memilih dan menggunakan opsi berbagai media dan program untuk kepuasan 
mereka. Gambaran teori media ini berkaitan dengan khalayak aktif dan penuh 
perhatian ketika isi media menyampaikan sejumlah fungsi yang mereka 
percayai untuk sebuah nilai tambah atau sesuatu yang berharga. 17  
Pada pendekatan ini, khalayak dituntut aktif terhadap segala sesuatu 
yang diperolehnya, dan media hanya sebagai sarana khalayak tersebut untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Konsep dasar teori ini menurut 
pendirinya adalah meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial 
yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber 
lain yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan yang 
menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat lain, barangkali termasuk 
juga yang tidak kita inginkan.18 
Jika kebutuhan khalayak seperti yang dijelaskan didalam teori User 
and gratifications dapat terpenuhi dengan menggunakan media massa, maka 
akan timbul kepuasaan (gratifications) dalam diri khalayak tersebut. Setiap 
khalayak akan selalu menggunakan media massa tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya. Seperti kebutuhan pelajar akan informasi. Salah 
satu nya bisa dengan menonton program otomotif yaitu program Garage life 
di Net TV.  
Untuk meluruskan penelitian ini agar lebih terarah, penulis 
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1. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan suatu tipe komunikasi 
manusia yang lahir bersamaan dengan mulai digunakannya alat-alat 
mekanik, yang mampu melipat gandakan pesan-pesan komunikasi. 
Sebagian atau sejumlah besar dari peralatan mekanik itu dikenal 
sebagai alat-alat komunikasi massa atau lebih populer dengan media 
massa, yang meliputi semua alat-alat atau saluran, ketika narasumber 
mampu mencapai jumlah penerima yang luas serta secara serentak 
dengan kecepatan yang relatif tinggi. Karena demikian eratnya 
penggunaan peralatan tersebut, maka komunikasi massa dapat 
diartikan sebagai jenis komunikasi yang menggunakan media massa 
untuk pesan-pesan yang disampaikan. Komunikasi massa merupakan 
komunikasi yang berlangsung dalam situasi interposed ketika antara 
sumber dan penerima tidak terjadi kontak secara langsung, pesan-




Menurut Harold D. Lasswell dalam Wiryanto menyebutkan 
unsur-unsur komunikasi massa terdiri dari sumber (source), pesan 
(message), saluran (channel) dan penerima (receiver) serta efek 
(effect). Guna memahami komunikasi massa, kita harus mengerti 
unsur-unsur yang diformulasikan olehnya dalam bentuk pertanyaan, 
Who says what in which channel to whom and with what effect?
20
 
1) Unsur Who (Sumber atau Komunikator) 
Sumber utama dalam komunikasi massa adalah lembaga, 
organisasi atau orang yang bekerja dengan fasilitas lembaga atau 
organisasi. Yang dimaksud dengan lembaga atau organisasi adalah 
perusahaan surat kabar, stasiun radio atau televisi, studio film, 
penerbit buku atau majalah. Bekerjanya organisasi tidak berbeda 
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dengan komunikator individual. Organisasi juga bertindak sebagai 
decoder, interpreter dan encoder.  Dengan demikian organisasi 
mempunyai ratio output yang tinggi terhadap masukan, dan jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang dapat dilakukan oleh 
komunikator perorangan, meskipun mempunyai esensi yang sama.  
Dalam studi komunikasi massa, unsur siapa ini dipelajari 
secara lebih khusus dalam suatu sub disiplin control analysis. Dari 
pola ownership dapat diketahui sistem sosial suatu negara sebab 
sistem ownership merupakan pencerminan dari suatu sistem sosial 
tertentu. Sebaliknya dengan mengetahui sistem sosial kita dapat 
mengetahui sistem komunikasi, yaitu komunikasi yang diusahakan 
didalam masyarakat. 
2) Unsur Says What (Pesan) 
Organisasi memiliki ratio keluaran yang tinggi atas 
masukannya, maka organisasi sanggup melakukan encode ribuan 
atau jutaan pesan-pesan yang sama pada saat yang bersamaan. Jadi, 
pesan-pesan komunikasi massa dapat diproduksi dalam jumlah yang 
sangat besar dan dapat menjangkau audiens yang sangat banyak 
jumlahnya. Charles Wright memberikan karakteristik pesan-pesan 
komunikasi massa sebagai berikut. 
a) Publicly, pesan-pesan komunikasi massa pada umumnya tidak 
ditunjukkan kepada perorangan melainkan terbuka untuk umum. 
b) Rapid, pesan-pesan komunikasi massa dirancang untuk 
mencapai audiens yang luas dalam waktu yang singkat. 
c) Transient, pesan-pesan komunnikasi massa umumya dibuat 
untuk memenuhi kebutuhan segera, dikonsumsi sekali pakai dan 
bukan untuk tujuan yang permanen. 
3) Unsur In Which Channel (Saluran atau Media) 
Unsur ini menyangkut semua peralatan mekanik yang 
digunakan untuk menyebar luaskan pesan-pesan komunikasi massa. 





luas dan simultan. Media yang mempunyai kemampuan tersebut 
adalah surat kabar, majalah, radio, film, televisi, dan internet. 
Yang dipelajari disini bukan aspek teknik dari media itu 
melainkan aspek psikologi sosialnya. Contohnya, kapasitas dan ciri-
ciri dari masing-masing media dalam membawakan pesan-pesan 
komunikasi, fungsi dan peranannya dalam kehidupan sosial 
psikologis masyarakat serta efek yang ditimbulkan. 
4) Unsur To Whom (Penerima atau Mass Audience) 
Unsur ini menyangkut sasaran-sasaran komunikasi massa, 
seperti perorangan yang membaca surat kabar, yang membuka 
halaman majalah, yang sedang mendengarkan berita radio, yangs 
ednag menikmati film bioskop atau film televisi, dan yang sedang 
menggunakan internet disebut sebagai perorangan dalam Mass 
audience. Mereka ini menurut Charles Wright memiliki 
karakterisitik sebagai berikut. 
a) Large, besarnya mass audience adalah relatif dan menyebar 
dalam berbagai lokasi. 
b) Heterogen, komunikasi massa tidak ditujukan kepada audiens 
tertentu yang eksklusif melainkan untuk sasaran-sasaran yang 
menduduki berbagai posisi. 
c) Anonim, diartikan anggota-anggota dari mass audience yang 
umumnya tidak saling mengenal. 
5) Unsur With What Effect (Unsur Efek atau Akibat) 
Unsur ini sesungguhnya lekat pada unsur audiens. Efek 
adalah perubahan-perubahan yang terjadi didalam diri audiens 
sebagai akibat keterpaan pesan-pesan media. David Berlo 
mengklasifikasikan efek atau perubahan kedalam tiga kategori yaitu 
perubahan dalam ranah pengetahuan, sikap dan perilaku nyata. 
Ketiga jenis perubahan itu biasanya (tidak selalu) berlangsung secara 
berurutan. Perubahan perilaku biasanya didahului oleh perubahan 





Efek diketahui melalui tanggapan khalayak yang digunakan sebagai 
umpan balik (feedback). Jadi, umpan balik merupakan sarana untuk 
mengetahui efek. 
b. Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick, dalam buku 
komunikasi massa, karangan Ardianto adalah sebagai berikut :
21
 
1) Fungsi surveillance (pengawasan), komunikasi massa dalam hal 
ini tidak lepas dari peranan media massa sebagai watch dog atau 
anjing pengawasan dalam tatanan sosial masyarakat, media 
massa bisa disebut sebagai alat kontrol sosial. 
2) Fungsi interpretation (penafsiran), komunikasi massa memberi 
fungsi bahwa media massa sebagai salurannya sedang memasok 
pesan atau data, fakta, dan informasi dengan tujuan memberi 
pengetahuan dan pendidikan bagi khalayak. 
3) Fungsi linkage (keterkaitan), komunikasi massa dalam fungsi 
keterkaitannya ialah saluran media massa bisa digunakan 
sebagai alat pemersatu khalayak atau masyarakat yang notabene 
tidak sama antara satu dengan yang lain. 
4) Fungsi transmission of value (penyebaran nilai), komunikasi 
massa sebagai fungsi menyebarkan nilai mengacu pada 
bagaimana individu atau khalayak dapat mengadopsi sebuah 
perilaku dan nilai kelompok lain. Itu terjadi karena media massa 
sebagai salurannya telah menyajikan pesan atau nilai-nilai yang 
berbeda kepada masyarakat yang berbeda pula. 
5) Fungsi entertainment (hiburan), dalam fungsi komunikasi massa 
sebagai sarana penghibur, media massa sebagai saluran 
komunikasi massa dapat mengangkat pesan-pesan yang sifatnya 
mampu menciptakan rasa senang bagi khalayak. Kondisi ini 
sebetulnya menjadi nilai lebih komunikasi massa yang pasti 
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selalu saja menghibur, sekalipun isi pesan tidak murni 
menghibur. 
Kelima fungsi di atas akan berimplikasi juga pada media 
massa sebagai saluran pengirim pesannya, sehingga dewasa ini 
media massa pun dicirikan sebagai alat pengontrol sosial. 
Komunikasi massa menjadi punya fungsi sebab media massa sebagai 
alat penyampai pesan kepada khalayak dan atas pesan yang 
disampaikan dipastikan akan memiliki dampak untuk orang banyak, 
mengingat isi pesan dalam komunikasi massa tentu memiliki tujuan 
memengaruhi perasaan, sikap, opini, atau perlaku khalayak maupun 
individu. 
c. Efek Komunikasi Massa 
Efek komunikasi massa adalah bagaimana media massa dapat 
menambah pengetahuan, mengubah sikap dan menggerakkan 
perilaku khalayak. Ada tiga macam efek komunikasi massa, yaitu:
22
 
1) Efek Kognitif 
Efek ini terjadi apabila komunikasi massa memberikan 
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami ataupun 
dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan dan informasi. 
 
2) Efek Afektif 
Efek ini terjadi apabila komunikasi massa memberikan 
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi ataupun dibenci 
oleh khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap 
ataupun nilai. 
3) Efek Behavioral 
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Efek behavorial merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati, seperti pola-pola tindakan, kegiatan dan kebiasaan 
berperilaku. Efek ini berkaitan dengan perasaan atau emosi yang 
timbul sebagai respon dari stimulus yang diterima. Perilaku 
meliputi bidang yang luas yaitu berkaitan dengan apa yang 
diinginkan oleh khalayak sebagai dampak komunikasi massa 
yang diterima atau dampak prososial behavioral dan perilaku 
agresif.  
2. Siaran Televisi 
a. Pengertian Siaran Televisi 
Umumya siaran bertujuan untuk memberi infromasi yang 
dapat dinikmati dan dapat diterima dikalangan masyarakat. Menurut 
Morissan, siaran televisi merupakan pemancaran sinyal listrik yang 




Siaran televisi adalah gabungan dari segi verbal, visual, 
teknologial, dan dimensi dramatikal. Verbal, berhubungan dengan 
kata-kata yang disusun secara singkat, padat, efektif. Visual lebih 
banyak menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, 
memikat. Teknologikal, berkaitan dengan daya jangkau siaran, 
kualitas suara, kualitas suara dan gambar yang dihasilkan serta 
diterima oleh pesawat televisi penerima di rumah-rumah. Dramatikal 
berarti bersinggungan dengan aspek serta nilai dramatikal yang 
dihasilkan oleh rangkaian gambar yang dihasilkan secara simultan.
24
 
Televisi berasal dari kata “tele” (bahasa Yunani) yang berarti 
jauh, dan visi (videra bahasa latin) yang berarti penglihatan. Kata 
visi dalam bahasa Inggris diartikan dengan melihat jauh. Melihat 
jauh diartikan dengan gambar dan suara yang diproduksi oleh suatu 
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tempat (studio televisi yang dapat dilihat dari tempat lain melalui 
sebuah perangkat penerima (televisi set). Sistem transmisi/pancaran 
gambar dan suara yang dihasilkan kamera elektronik, dan 
selanjutnya ditransmisikan melalui pemancar. Televisi bermula 
ditemukannya electrische teleskop oleh mahasiswa Jerman yang 
bernama Paul Nipkov yang dijuluki “bapak” televisi untuk mengirim 
gambar melalui udara dari satu tempat ketempat lainnya. 
Televisi merupakan media yang mendominasi komunikasi 
massa, karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan khalayak. Televisi mempunyai kelebihan dari media 
massa lainnya, yaitu bersifat audio visual (didengar dan dilihat), 
dapat menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan 
peristiwa yang sering terjadi ke setiap rumah para pemirsa 
dimanapun mereka berada. Dengan ini dapat dikatakan bahwa 
televisi sebagai media massa dapat berfungsi sangat efektif, karena 
selain dapat menjangkau ruang yang sangat luas juga dapat mencapai 
massa atau pemirsa yang sangat banyak dalam waktu yang relatif 
singkat. Jadi suatu pesan yang ditayangkan di televisi selalu bisa di 
tonton oleh khalayak tertentu.
25
 
Televisi sebagai media massa memiliki tiga fungsi utama, 
yaitu sebagai media informasi, sebagai media pendidikan dan 
sebagai media hiburan, walaupun kebanyakan orang membeli 
televisi dengan tujuan untuk mendapatkan hiburan melalui acara 
yang ditayangkan namun mereka tetap mengharapkan didalam 
terdapat unsur pendidikan. Bahkan di Indonesia, televisi telah 
dikukuhkan secara resmi dalam keputusan Presiden nomor 27 tahun 
1963, yang berbunyi “Televisi Nasional Indonesia memiliki fungsi 
sebagai sebuah instrumen komunikasi dalam rangka pembangunan 
mental, spritual, dan fisik khususnya menuju pembangunan manusia 
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Indonesia sosialisasi”. Pertelevisian di Indonesia terus mengalami 
perkembangan. Perkembangan tersebut dirasakan dengan 
semakin banyaknya efek yang ditimbulkan oleh televisi baik 
positif maupun negatif, hal ini menjaditanggung jawab pengelola 
televisi kepada masyarakat yang menggunakan gelombang udara 
publik. 
b. Keunggulan dan Kelemahan Televisi 
Layaknya teknologi, televisi juga memiliki keunggulan serta 
kelemahan. 
1) Keunggulan Televisi 
a) Menyangkut isi dan bentuk, media televisi meskipun 
direkayasa mampu membedakan fakta dan fiksi, realitas dan 
tidak terbatas. 
b) Memiliki khalayak yang tetap, memerlukan keterlibatan 
tanpa perhatian sepenuhnya dan akrab. 
c) Memiliki tokoh berwatak (riil maupun rekayasa) sementara 
media lainnya hanya memiliki bintang rekayasa (film) 
d) Dalam bidang teknologi mampu menjangkau wilayah yang 
luas dalam waktu yang bersamaan, sehingga televisi dapat 
mengantar langsung peristiwa disuatu tempat lain yang 
berjarak jauh. 
e) Televisi mampu menciptakan suasana yang mendorong 
pemirsa untuk berinteraksi secara langsung 
2) Kelemahan Televisi 
a) Kecenderungan televisi menematkan khalayak sebagai 
objek pasif, sebagai penerima pesan. 
b) Mendorong alih nilai dan pengetahuan yang cepat. Hal ini 
terjadi tanpa mempertimbangkan tingkat perkembangan 






c) Pergerakan teknologi penyiaran televisi yang begitu cepat 
mendahului perkembangan masyarakat dan budaya 
khalayak. 
d) Kecenderungan para pengelola televisi yang memanfaatkan 
kelebihan-kelebihan televisi dan lebih berorientasi pada 
pertimbangan bisnis. 
c. Fungsi Televisi 
Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya 
(surat kabar dan radio siaran), yakni memberi informasi (to inform), 
mendidik (to educate), menghibur (to entertain) dan mempengaruhi 




1) Fungsi Informasi 
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa 
adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau 
pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media 
massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. 
Khalayak sebagai makhluk sosial akan selalu merasa hasu akan 
informasi yang terjadi. 
2) Fungsi Pendidikan 
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya 
(mass education). Karena media massa banyak menyajikan hal-
hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang 
dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika 
serta aturan-aturan yang berlaku pada pemirsa atau pembaca. 
Media massa melakukannya melalui drama, cerita, diskusi dan 
artikel. 
3) Fungsi Mempengaruhi 
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Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat 
pada tajuk/editor, features, iklan, artikel dan sebagainya. 
Khalayak dapat terpengaruhi oleh iklan-iklan yang ditayangkan 
televisi ataupun surat kabar. 
Penyebaran informasi melalui media massa, baik cetak, 
elektronik, maupun online telah membentuk pengetahuan dan 




d. Karakteristik Televisi 
Ditinjau dari stimulasi alat indra, dalam radio siaran, surat 
kabar dan majalah hanya satu alat indra yang mendapat stimulus 
yakni televisi. Dalam Radio siaran menggunakan alat indra 
pendengaran, sedangkan dalam surat kabar dan majalah 





Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media 
penyiaran lainnya, yakni dapat didengar sekaligus dilihat. Jadi, 
apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, musik 
dan efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar 
yang bergerak. Maka dari itu televisi disebut sebagai media 
massa elektronik audiovisual. Namun demikian, tidak berarti 
gambar lebih penting dari kata-kata, keduanya harus ada 
kesesuaian secara harmonis. 
2) Berpikir Dalam gambar 
Ada dua tahap yang dilakukan proses berpikir dalam gambar. 
Pertama adalah visualisasi yakni menerjemahkan kata-kata yang 
mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. 
Kedua, penggambaran yakni kegiatan merangkai gambar-
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gambar individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya 
mengandung makna tertentu. 
3) Pengoperasian Lebih Kompleks  
Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran 
jauh lebih kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. 
Peralatan yang digunakan lebih banyak dan untuk 
mengoperasikannya lebih rumit dan harus dilakukan oleh orang-
orang yang terampil dan terlatih. 
e. Indikator Siaran Televisi 
Fungsi televisi sebagaimana diketahui yaitu untuk 
memperoleh hiburan dan informasi. Namun pesan yang akan 
disampaikan melalui media televisi memerlukan pertimbangan lain 
agar pesan tersebut dapat diterima oleh khalayak sasaran. Faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam setiap siaran televisi ini adalah 




Dalam setiap bentuk komunikasi, melalui media apa pun, 
komunikator akan menyesuaikan pesan dengan latar belakang 
komunikasinya. Namun untuk komunikasi melalui media 
elektronik, khususnya televisi, faktor pemirsa perlu mendapat 
perhatian lebih. Dalam hal ini komunikator harus memahami 
kebiasaan dan minat pemirsa baik yang termasuk kategori anak-
anak, remaja, dewasa maupun orangtua; kebiasaan wanita 
bekerja dengan kebiasaan ibu rumah tangga. Hal ini berkaitan 
dengan materi pesan dan jam penayangan. Kebiasaan dan minat 
tiap kategori kelompok pemirsa, biasanya dapat diketahui 
melalui hasil survei, maupun yang dilakukan oleh lembaga lain. 
Jadi, setiap acara yang ditayangkan benar-benar berdasarkan 
kebutuhan pemirsa, bukan acara yang dijejalkan begitu saja. 
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Setelah komunikator mengetahui minat dan kebiasaan tiap 
kategori pemirsa, langkah selanjutnya adalah menyesuaikan 
waktu penayangan dengan minat dan kebiasaan pemirsa. Faktor 
waktu menjadi bahan pertimbangan, agar setiap acara dapat 
ditayangkan secara proporsional dan dapat diterima oleh 
khalayak sasaran. 
3) Durasi 
Durasi berkaitan dengan waktu, yakni jumlah menit dalam 
setiap tayangan acara. Misalnya, acara “Go Spot” di RCTI 
berdurasi 30 menit. Acara Liputan 6 Pagi berdurasi 90 menit di 
SCTV, dan “Empat Mata” di Trans7 berdurasi 90 menit. 
Sedangkan untuk acara-acara film bioskop yang diputar di layar 
televisi pada umumnya berdurasi 120 menit, bahkan film India 
bisa lebih (mungkin 180 menit). Durasi masing-masing acara 
disesuaikan dengan jenis acara dan tuntutan skrip atau naskah. 
Yang penting, dengan durasi tertentu, tujuan acara tercapai. 
Suatu acara tidak akan mencapai sasaran karena durasi terlalu 
singkat atau terlalu lama. 
 
 
4) Metode Penyajian 
Fungsi utama televisi menurut khalayak pada umumnya adalah 
untuk menghibur, selanjutnya adalah informasi. tetapi tidak 
berarti fungsi mendidik dan membujuk dapat diabaikan. Fungsi 
nonhiburan dan noninformasi harus tetap ada karena sama 
pentingnya bagi keperluan kedua pihak, komunikator dan 
komunikan. Masalahnya sekarang adalah bagaimana caranya 
agar fungsi mendidik dan membujuk tetap ada, namun tetap 





sedemikian rupa, menggunakan metode penyajian tertentu 
dimana pesan nonhiburan dapat mengundang unsur hiburan. 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik 
akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu 
motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 
jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Menurut Hamzah B. Uno “Motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator 
tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.”
30
 
Selain itu, Winkel, menyebutkan motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak psikis didalam siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
31
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman A. M, menjelaskan 
motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada 
dalam diri individu siswa yang dapat memberikan dorongan untuk 
belajar demi mencapai tujuan dari belajar tersebut. 
b. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar 




1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. 
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila 
seorang anak yang sedang belajar dihadapkan pada suatu 
masalah yang menentukan pemecahan dan hanya dapat 
dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui. 
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peran 
motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya 
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar 
sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui 
atau dinikmati manfaatnya oleh anak. 
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang 
telah termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari 
dengan baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang 
lebih baik. 




1) Mendorong timbulnya kelakukan/suatu perbuatan. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada 
perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya sebagai motor 
penggerak dalam kegiatan belajar. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran dan 
fungsi motivasi belajar adalah sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi sehingga untuk mencapai prestasi tersebut 
peserta didik dituntut untuk menentukan sendiri perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajarnya. 
c. Ciri-ciri Orang Yang Memiliki Motivasi Belajar 
Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi belajar dalam belajar 
menurut Sardiman A.M, yaitu: 
1) Tekun dalam menghadapi tugas-tugas dan dapat bekerja terus 
menerus sampai pekerjaannya selesai. 
2) Ulet dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 
3) Memungkinkan memiliki minat terhadap bermacam-macam 
masalah. 
4) Lebih sering bekerja secara mandiri. 
5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin. 
6) Jika sudah yakin dapat mempertahankan pendapatnya. 
7) Tidak akan melepaskan sesuatu yang telah diyakini. 
8) Seiring mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Hamzah B. Uno 




1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita di masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya 
motivasi belajar yang ada pada diri seseorang akan tercermin pada 
tingkah lakunya yaitu: 
1) Tekun mengerjakan tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan 
3) Lebih sering bekerja mandiri 
4) Memungkinkan minat terhadap macam-macam masalah 
5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 
6) Jika sudah yakin dapat mempertahankan pendapatnya 
7) Tidak melepas sesuatu yang diyakini 
8) Sering mencari dan memcahkan atas soal-soal 
9) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
10) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
11) Adanya harapan dan cita-cita di masa depan 
12) Adanya penghargaan dalam belajar 
13) Adanya kegiatan menarik dalam belajar serta 
14) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik 
d. Macam-Macam Motivasi Belajar 




1) Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan 
berfungsinya tanpa harus diransang dari luar karena di dalam 
seseorang individu sudah ada dorongan untuk melaksanakan 
sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik maka 
secara sadar akan melakukan kegiatan dalam belajar dan selalu 
ingin maju sehingga tidak memerlukan motivasi dari luar 
dirinya. Hal ini dilatarbelakangi keinginan positif, bahwa yang 
akan dipelajari akan berguna di masa yang akan datang. 
                                                             
36





2) Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya Karena ada perangsang dari luar. Motivasi 
dikatakan ekstrinsik bila peserta didik menempatkan tujuan 
belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Berbagai macam 
cara bisa dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar. 
B. Kajian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang dijadikan sebagai acuan pada penelitian ini 
yakni sebagai berikut : 
1. Faisal Afif Attamymy, dengan judul “Pengaruh Program Otomotif 
Paddock di Bios TV Surabaya terhadap Persepsi Komunitas Yamaha 
Vixion Club Indonesia Chpater Surabaya”. Skripsi Sekolah Tinggi Ilmu 
Komunikasi Almamater Wartawan Surabaya “Prapanca” Tahun 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh program 
otomotif Paddock di Bios TV Surabaya terhadap persepsi komunitas 
Yamaha Vixion Club Indonesia Chapter Surabaya. Dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur data-data pada 
persepsi komunitas Yamaha Vixion Club Indonesia Chapter Surabaya, 
dengan menggunakan jenis penelitian survey. Adapun teori yang relevan 
dalam penelitian ini adalah teori efek media. Dari hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa program tayangan Paddock di Bios TV memiliki 
pengaruh yang lemah terhadap persesi komunitas Yamaha Vixion Club 
Indonesia Chapter Surabaya dengan bukti nilai kefisien korelasinya 
sebesar 0,354. 
2. Noor Prawita Sari, dengan judul “Pengaruh Intensitas Melihat Tayangan 
Kuliner di Televisi Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK Bidang Boga 
di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Teknik Boga Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2019. Penelitian ini 
bertujuan untuk : 1) Mengidentifikasi jenis tayangan kuliner yang sering 
ditonton oleh siswa SMK bidang boga, 2) Mengetahui intensitas 





bidang boga, 3) Mengetahui prestasi belajar siswa SMK bidang boga 
pada mata pelajaran produktif, dan 4) Mengetahui pengaruh melihat 
tayangan kuliner di TV terhadap prestasi belajar siswa SMK dalam mata 
pelajaran produktif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
intensitas melihat tayangan kuliner di televisi terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental, Pengolahan 
Makanan Oriental dan Pengolahan Usaha Boga. Sedangkan untuk mata 
pelajaran Pengolahan Kue tidak terdapat pengaruh. 
3. Ma’arifah, dengan judul “Dampak menonton Siaran Televisi terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN di Kelas IV SD Inpres 2 
Tada Kecamatan Tinombo Selatan”. Jurnal Kreatif Online Tadulako Vol. 
1. No. 1 ISSN 2354-614X. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak menonton televisi terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD 
Inpres 2 Tada Kecamatan Tinombo Selatan pada mata pelajaran PKN. 
Jenis data yang diambil adalah data kuantitatif yaitu meliputi data 
penelitian dan analisis. Metode yang digunakan adalah pemberian 
angket. Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi guru, 
wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa menonton televisi dapat berdampak positif dan negative. Dampak 
positif dapat mempengaruhi imajinasi dan pola pikir siswa, menambah 
wawasan yang dapat meningkatkan pendidikan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pengajaran disekolah. Sedangkan dampak negatifnya yaitu 
menurunnya prestasi belajar siswa karena menurunnya frekuensi belajar 
di ruman untuk mengulang kembali pelajaran yang di dapat dibangku 
sekolah. 
C. Definisi Konseptual dan Konsep Operasional 
Konsep adalah penggambaran secara tepat fenomena yang hendak 
diteliti yakni istilah dan defenisi yang digunakan untuk menggambarkan 





perhatian ilmu sosial. Dalam pengertian ilmiah, konsep harus memiliki 
kriteria yang tepat dalam menjelaskan variabel penelitian.37  
Menurut Sugiyono,
38
 pengertian Operasional Variabel adalah: “segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan”. 
Agar penulisan ini lebih terarah dan dapat dilaksanakan dilapangan 
melalui metode yang ada dan nantinya bisa dijadikan tolak ukur dalam 
penelitian. Penulis menindak lanjutkan definisi konsep operasional yang jelas 
dan spesifik untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan mengkaji 
penelitian ini. Adapun konsep operasional variabel dalam penelitian ini yakni 
sebagai berikut : 
 
1. Variabel Independent (X)  
Variabel independent atau variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan/timbulnya 
variabel terikat (dependent). Variabel independent dalam penelitian ini 
adalah Siaran Net TV Garage Life.  Untuk mengetahui pengaruh dari 
siaran Net TV dapat diukur melalui beberapa indikator yakni : Pemirsa, 
waktu, durasi dan metode penyajian. 
2. Variabel Dependent (Y) 
Variabel dependent Merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independent. 
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Motivasi belajar. 
Motivasi belajar memiliki indikator yakni : 1) Adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, 3) Adanya harapan dan cita-cita di masa depan, 4) Adanya 
penghargaan dalam belajar, 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 
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belajar, dan 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.  
Tabel 2.1 
Konsep Operasional Variabel 
Variabel Indikator Instrumen 
Pengaruh 
Siaran Net TV 
Garage Life 
(X) 
1. Pemirsa 1. Sering menonton siaran 
Garage Life di Net TV  
2. Siaran Garage Life di Net TV 
merupakan siaran yang cocok 
untuk ditonton siswa 
3. Menonton siaran Garage Life 
di Net TV bersama 
keluarga/teman 
2. Waktu 1. Waktu penayangan siaran 
Garage Life di Net TV sudah 
sesuai 
2. Menonton siaran Garage Life 
di Net TV setiap tayang 
3. Siaran Garage Life di Net TV 
tidak mengganggu waktu 
belajar 
3. Durasi 1. Mengetahui berapa lama 
waktu penayangan siaran 
Garage Life di Net TV 
2. Durasi tayangan Garage Life 
di Net TV sudah sesuai 
3. Menonton Siaran Garagae Life 
di Net TV hingga selesai acara 
4. Menyukai siaran Garage Life 
di Net TV karena durasinya 
tidak terlalu lama  
4. Metode Penyajian 1. Penyajian acara Garage Life 
di Net TV sangat menarik 
2. Tertarik menonton siaran 
Garage Life di Net TV karena 
banyak motivasi di dalam 
siaran tersebut 
3. Metode penyajian acara 
Garage Life di Net TV lebih 
menarik daripada siaran 
lainnya yang ada di Net 
Motivasi 
Belajar (Y) 
1. Adanya hasrat dan 
keinginan untuk 
berhasil 
1. Siaran Garage Life 
menumbuhkan hasrat untuk 






2. Siaran Garage Life membantu 
dalam mengejar keinginan 
untuk menjadi yang terbaik di 
dalam kelas 
3. Menyukai siaran Garage Life 
karena banyak motivasi yang 
didapatkan dari siaran tersebut 
2. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
1. Siaran Garage Life 
menumbuhkan niat untuk 
belajar 
2. Siaran Garage Life mendorong 
untuk semangat dalam belajar 
3. Dengan adanya siaran Garagae 
Life di Net TV kebutuhan 
dalam belajar terpenuhi 
3. Adanya harapan 
dan cita-cita di 
masa depan 
1. Mulai memikirkan cita-cita 
setelah menonton siaran 
Garage Life di Net TV 
2. Harapan ingin menjadi yang 
terbaik di sekolah muncul 
setelah menonton siaran 
Garage Life di Net TV 
 4. Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 
1. Mendapatkan respon baik dari 
orangtua setelah menonton 
siaran Garage Life di Net TV 
2. Mendapatkan hadiah apabila 
ada peningkatan nilai 




1. Setelah menonton siaran 
Garage Life di Net TV 
terdapat keinginan untuk 
membuat kegiatan diskusi 
bersama teman 
2. Siaran Garage Life membatu 
dalam beraktivitas bersama 
teman 
3. Siaran Garage Life di Net TV 
membuat semakin tertarik 
untuk belajar 




1. Siaran Garage Life di Net TV 
menumbuhkan minat untuk 
menjaga lingkungan 
2. Siaran Garage Life di Net TV 
menumbuhkan motivasi untuk 
menata ruangan belajar yang 






D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
rumusan masalah. Hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa 
hipotesis ini merupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu 
kebenarannya, masih harus diuji lebih dulu dan karenanya bersifat sementara 
atau dugaan awal.
39
 Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara siaran Net TV Garaga 
Life terhadap motivasi belajar siswa SMKN 1 Bukittingi. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara siaran Net TV 
Garaga Life terhadap motivasi belajar siswa SMKN 1 Bukittingi.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Melihat dari tujuan permasalahan yang diteliti yaitu untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh siaran Net TV Garage Life terhadap motivasi belajar 
jurusan otomotif SMK Negeri 1 Bukittinggi, maka bentuk penelitian ini 
dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kuantitatif. 
Riset kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan 
suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak 
terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. Periset lebih 
mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap 
merupakan representasi dari seluruh populasi
40
. Sedangkan jenis pendekatan 
yang digunakan adalah jenis deskriptif yaitu periset menghubungkan atau 
mencari sebab akibat antara dua (lebih) konsep variabel yang akan diteliti. 
metode yang digunakan adalah metode survey, yaitu metode riset dengan 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMKN 1 Bukittingi, Jl. Teja Sukmana, 
Tarok Dipo, Padang Gamuk, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Waktu 
penelitian dimulai dari bulan Agustus-Desember tahun 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang diriset. 
Kumpulan objek riset bisa berupa orang, organisasi, kata-kata dan 
kalimat
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n   =       N 
          1+ Ne2 
simbol-simbo nonverbal, surat kabar, radio, televisi, iklan, dan lainnya.
41
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu Siswa SMKN 1 Bukti Tinggi kelas X 
XI, dan XII yang berjumlah sebanyak 226 orang.  
2. Sampel  
Sample adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena 
yang akan diamati.
42
 Sampel adalah subkelompok atau bagian dari 
populasi. Dengan demikian, dengan mempelajari sampel peneliti akan 




Untuk memudahkan periset, jika jumlah populasi diketahui maka 
untuk menentukan ukuran sampel yang cukup besar dari suatu populasi 






n    =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang akan ditolerir, 10%, kemudian e in 
dikuadratkan. 
n   =       N 
          1+ Ne2 
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n = 69,3 dibulatkan menjadi 69, responden 
Setelah ditentukan porsi dari masing-masing tingkatan kelas, 
kemudian dilakukan pengambilan sampel dengan cara systematic random 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan mengambil responden dari 
populasi secara acak dengan menggunakan selang interval tertentu secara 
berurutan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 
responden. Disebut juga angket. Kuesioner bisa dikirim melalui pos atau 
periset mendatangi secara langsung responden
44
. Survey adalah metode 
riset dengan mengggunakan kuesioner sebagai instrumen untuk 
pengumpul datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi sejumlah 
responden yang dianggap mewakili populasi tertentu. Dalam survei 
proses pengumpulan data dan analisis data sosial bersifat sangat 
terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrumen pertama 
untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan 
mewakili populasi secara spesifik
45
. Angket yang peneliti gunakan yaitu 
angket terbuka, yang mana pertanyaan-pertanyaan diformulasikan 
sedimikian rupa sehingga responden mempunyai kebebasan untuk 
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Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, 
dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau 
arsip-arsip. Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis yang ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan 
ataupun dokumen foto, CD dan hardisk/film. Dalam penelitian ini 
dokumentasi berupa data mengenai gambaran umum lokasi penelitian 
peneliti peroleh dari SMKN 1 Bukittinggi. 
E. Uji Validitas  
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis 0,30. 
Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator 
dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. Pengambilan 
keputusan dalam uji validitas yakni sebagai berikut : 
a. Jika Rhitung > Rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumennya 
atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
b.  Jika Rhitung < Rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumennya 
atau item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid) 
2. Uji Reliabilitas Data 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas 





dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefesien keandalan atau Alpha 
sebesar 0,60 atau lebih.
47
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono, menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis 
data akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan 
atau menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.
48
 Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang 
dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode 
standar yang dibantu dengan aplikasi Statistical Package Sosial Sciences 
(SPSS) Versi 24.  
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 
regresli linear sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan 
secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 
interval atau rasio.  
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan : Y = Variabel yang diramalkan (dependent variabel)  
X = variabel yang diketahui (independent variabel)  
a = Besarnya nilai Y pada saat nilai X = 0 
b = Besarnya perubahan nilai Y apabila X bertambah satu satuan.  
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G. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
rumusan masalah. Hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa 
hipotesis ini merupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu 




Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ha (Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara siaran Net TV Garaga Life terhadap motivasi belajar siswa 
SMKN 1 Bukittingi.), H0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
siaran Net TV Garaga Life terhadap motivasi belajar siswa SMKN 1 
Bukittingi. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji Thitung dan koefisien determinasi.  
1. Uji T hitung 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) 
terhadap variabel tergantungnya. Apakan variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 
Kreteria pengujian: 
a. Jika nilai t ≥ t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai t ≤ t tabel atau p value > a, maka H0 diteriama dan Ha 
ditolak dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi 
Menurut Santoso dan Ashari, Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa 
variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan 
menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa 
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dijelaskan oleh perubahan atau variasi  pada variabel yang lain. Nilai 
koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati 1 berarti  variabel-
variabel indenpenden memberikan hampir semua informasi yang  
dibutuhkan untuk  memprediksi variasi variabel dependen.
50
 Adapun 
interprestasi nilai koefisien determinasi tersebut yakni sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Interprestasi Nilai r 
Nilai korelasi Keterangan 
0 Tidak Ada Pengaruh 
0.00-0.199 Pengaruh Sangat Rendah 
0.20-0.399 Pengaruh Rendah 
0.40-0.599 Pengaruh Sedang 
0.60-0.799 Pengaruh Kuat 
0.80-1.000 Pengaruh Sangat Kuat 
 Sumber: Sugiyono (2012:260)  
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Sekolah 
4.1 Sejarah singkat SMK Negri 1 Bukittinggi 
Sekolah Teknik Menengah Negeri Bukittinggi  berdiri pada tanggal, 02 September 
1960 dengan nomor 245 yang diresmikan oleh kepala  Inspeksi    Daerah    Pendidikan  
Teknik   ( I D P T )  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Barat di 
Padang. Dengan Surat Keputusan Pendirian STM Negeri  Bukittinggi Nomor: 1/DJPP/B-
1/1962, tanggal 17 Januari 1962, yang Ditanda Tangani oleh Dirjen Pendidikan Teknik 
Jakarta, terhitung mulai 01 Agustus 1962, dengan NSS 321086001001 serta Kode 
Sekolah (NKS) 173001. 
VISI 
Menjadi SMK rujukan yang menghasilkan lulusan yang berahlak mulia, berkualitas, 
mandiri, kreatif, mampu bersaing di eraglobal 
 
MISI 
Menanamkan keimanan dan ketaqwaan malalui pengamalan ajaran agama 
Menyiapkan peserta didik dengan mengoptimalkan potensi, minat dan bakat sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah yang trampil, terdidik dan profesional sesuai dengan 
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri 
Meningkatkan ketersediaan Sarana dan Prasarana sesuai standar Industri sehingga 
layak menjadi Rujukan bagi SMK Aliansi dan sekolah lainnya 
Menerapkan layanan pendidikan yang bermutu dan santun berpedoman pada nilai-nilai 
karakter dan Standar Nasional Pendidikan industri. 




4.2 Keadaan Sekolah dan Lingkungan 
SMK Negeri 1 Bukittinggi berlokasi didaerah Pariwisata, tidak terlalu jauh dari 
terminal, sehingga sangat mudah dijangkau dari daerah – daerah lain atau pun dari 
Propinsi lain seperti : Padang, Pekan Baru, Batam, Medan, dll (Bukittinggi merupakan 
Kota transit yang strategis ). Sekolah terletak pada posisi yang mudah dijangkau oleh 
siswa dari segala arah, dengan transportasi yang lancar. 
 
4.3 Fasilitas Pendidikan 
Untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar, diperlukan 





 fasilitas yang tersedia di antaranya : 
a. Keliling tanah seluruhnya 250 meter yang sudah dipagar permanen (termasuk 
pagan hidup) 17,792 meter 
b. Luas tanah yang dikuasai sekolah menurut status kepemilikan dan 
penggunaan. 
 
4.4 Gambaran Sarana Prasarana 
4.4.1 Fasilitas Sekolah 
SMK Negeri 1 Bukittinggi mempunyai fasilitas, pendidikan sebagai 
berikut : 
 
1 . RUANG ADMINISTRASI 
a. Ruang Kepala Sekolah 
b. Ruang Media 
c. Ruang Guru Umum 
d. Ruang Tata Usaha 
e. Ruang Gudang Tata Usaha 
f. Ruang BP / BK 
g. Ruang Tamu Kepala Sekolah 
h. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
i. Ruang Guru Bidang Bangunan 
j. Ruang Guru Bidang Listrik 
k. Ruang Guru Bidang Mesin 
l. Ruang Guru Bidang Elektronika 
m. Ruang Guru Bidang Otomotif 
n. Ruang Guru Bidang TI 
o. Ruang Guru Bidang TSP 
p. Ruang Ka. Bid Normatif/Adaptif 
q. Kamar Mandi / WC 
2. RUANG PEMELAJARAN 
a. Ruang Teori 
b. Lab. Fisika & Kimia 
c. Lab. Bahasa 





e. Labor Komputer & ICT Center 
3. RUANG PRAKTEK 
a. Bengkel Kerja Batu Beton 
b. Bengkel Kerja Kayu Mesin 
c. Labor Gambar Manual 
d. Labor Gambar Komputer 
e. Bengkel Finishing Kayu 
f. Lab Pemeriksaan Bahan Bangunan 
4. ELEKTRONIKA 
a. Bengkel  Audio & Komunikasi 
b. Bengkel Perencanaan dan Perakitan Peralatan Elektronika 
c. Bengkel Teknik Video 
d. Labor Elektronika Dasar 
e. Labor Pengukuran Elektronika 
f. Teaching Factory 
g. Terapan 
h. Ruang Studio Mini 
5. KETENAGALISTRIKAN 
a. Bengkel Inst. Tenaga Listrik 
b. Bengkel Inst. Penerangan Listrik 
c. Bengkel Inst. Motor Listrik 
d. Beng. Pekerjaan Elektro Mekanik 
e. Bengkel Dasar Listrik 
f. Bengkel Otomasi 
6. TEKNIK MESIN 
a. Bengkel Kerja Bangku 
b. Bengkel Las dan Fabrikasi 
c. Bengkel CNC 
d. Bengkel Permesinan 
e. Bengkel M&R 
f. Bengkel PUPILOG 






7. TEKNIK OTOMOTIF 
a. Bengkel Engine Otomotif 
b. Bengkel Electrical  
c. Bengkel Chasis  
d. Bengkel SPT 
e. Bengkel Teaching Factory 
8. TEK.KOMPUTER DAN INFORMATIKA 
a. Bengkel Mekanik Teknik Elektro 
b. Labor Instalasi Jaringan 
c. Bengkel Perbaikan dan Perawatan Komputer 
d. TEK. SURVEI DAN PEMETAAN 
e. Bengkel Geomatika / TSP 
f. Labor Gambar Geomatika 
9. RUANG PENUNJANG 
a. Ruang Perpustakaan 
b. Ruang OSIS 
c. Kantin 
d. Ruang Diesel/genset 
e. Rumah Dinas 





k. Ruang Komputerisasi 
l. Hall / Aula 
m. Ruang Koperasi / KPRI 
n. Ruang KOPSIS 
o. Ruang Bendahara Komite 
p. Rumah Penjaga Sekolah 






r. Ruang Prakerin 
s. Kantor / Pos Satpam 
 
4.5Profil Sekolah 
a. Nama Sekolah : SMKN 1 BUKITTINGGI 
Alamat Jalan/Desa/Kec/Kab : JL. ISKANDAR TEJA SUKMANA -  
   PADANG GAMUAK, Tarok Dipo,    
   Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi 
   Prov. Sumatera Barat 
Kota (No. Telp/Hp) : Bukittinggi (0752-32330) 
b. Nama Yayasan (bagi swasta) : - 
Alamat Yayasan dan No. Telp : - 
c. Nama Kepala Sekolah : Drs. Yon Afrizal.,S.Pd 
d. Kategori Sekolah : Kejuruan 
e. Tahun Didirikan / Tahun Beroprasi  : 2 September 1960 
f. Kepemilikan tanah / Bangunan : Kepala Inspeksi Daerah Pendidikan   
 Teknik(IDPT) Departemen Pendidikan 
 dan Kebudayaan Provinsi Sumatera 
 Barat. 
g. Luas Tanah / status : 29,500 M2 










Berdasarkan penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Siaran Net TV Garage Life (X) terhadap Motivasi Belajar (Y) Siswa 
SMKN 1 Bukittinggi, atau dalam kata lain Ha di terima dan H0 ditolak. Hasil 
ini di dukung berdasarkan Uji T Hitung yang telah penulis uraikan dengan 
perolehan nilai T hitung pada variabel Siaran Net TV Garage Life (X) 
berjumlah sebesar 8,376 > nilai T tabel 1,996. Dan nilai sig. 0,000 < 0,05. 
Adapun besaran pengaruh yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu sebesar 
0,512 atau 51,2%.  
Pengaruh ini sekaligus menjadi bukti bahwa siaran Net TV Garage 
Life saat ini tidak hanya digemari oleh penggemar otomotif, melainkan juga 
siswa/pelajar yang ada di Indonesia. Adapun motivasi belajar yang dimaksud 
pada penelitian ini diklasifikasikan yakni adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan 
cita-cita di masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
B. Saran 
Beberapa pertimbangan mendasar yang dapat peneliti ajukan sebagai 
saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih sempurna, peneliti lain 
disarankan dapat mengukur motivasi belajar siswa dari konsep-konsep 
lainnya. 
2. Kepada siswa diharapkan untuk dapat menciptakan inovasi-inovasi baru 
dalam dunia otomotif sebagai salah satu bentuk apresiasi kepada siaran 





3. Bagi mahasiswa diharapkan untuk tidak menduplicate penelitian ini 
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Pengaruh Siaran NET TV Garage Life terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Jurusan Otomotif SMK Negeri 1 Bukittinggi 
 
Petunjuk Angket 1 : 
1. Bacalah pernyataan serta pilihan jawaban yang telah dilaksanakan terlebih 
dahulu secara teliti.  
2. Kemudian beri tanda ( X ) pada jawaban sesuai dengan pendapat anda. 
 
A. Identitas responden 
 










a. 14-15 Tahun 
b. 15-16 Tahun 
 
Petunjuk Pengisian II  
Bacalah pernyataan serta pilihan jawaban yang telah dilaksanakan terlebih 
dahulu secara teliti. Kemudian beri tanda ( √ ) pada salah satu kolom jawaban. 
Pilih : 
SS  : Apabila saudara sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
S : Apabila saudara setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS : Apabila saudara  tidak setuju pernyataan tersebut. 







A. Siaran Televisi (X) 
No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
Pemirsa 
1 
Saya sering menonton siaran Garage Life 
di Net TV  
    
2 
Menurut saya siaran Garage Life di Net 
TV merupakan siaran yang cocok untuk 
ditonton oleh siswa 
    
3 
Saya menonton siaran Garage Life di Net 
TV bersama keluarga/teman 
    
Waktu 
1 
Menurut saya waktu penayangan siaran 
Garage Life di Net TV sudah sesuai 
    
2 
Saya menonton siaran Garagae Life di 
Net TV setiap tayang 
    
3 
Siaran Garage Life di Net TV tidak 
mengganggu waktu belajar 
    
Durasi 
1 
Saya mengetahui berapa lama waktu 
penayangan siaran Garage Life di Net TV 
    
2 
Menurut saya durasi tayangan Garage 
Life di Net TV sudah sesuai untuk siswa 
    
3 
Saya menonton siaran Garage Life di Net 
TV hingga selesai acara 
    
4 
Saya menyukai siaran Garage Life di Net 
TV karena durasinya tidak terlalu lama 
    
Metode Penyajian 
1 
Menurut saya penyajian acara Garage 
Life di Net TV sangat menarik 
    
2 
Saya tertarik menonton siaran Garage 
Life di Net TV karena banyak motivasi 
didalam siaran tersebut 
    
3 
Bagi saya metode penyajian acara Garage 
Life di Net TV lebih menarik daripada 
siaran lainnya yang ada di Net TV 









B. Motivasi Belajar (Y) 
No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
Adanya Hasrat dan Keinginan Untuk Berhasil 
1 
Siaran Net TV Garage Life 
menumbuhkan hasrat saya untuk menjadi 
yang terbaik di dalam kelas 
    
2 
Siaran Net TV Garage Life membantu 
saya dalam mengejar keinginan untuk 
menjadi yang terbaik di dalam kelas 
    
3 
Saya menyukai siaran Net TV Garage 
Life karena banyak motivasi yang saya 
dapatkan dari siaran tersebut 
    
Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 
1 
Siaran Net TV Garage Life 
menumbuhkan niat saya untuk belajar 
    
2 
Siaran Net TV Garage Life mendorong 
saya untuk semangat dalam belajar 
    
3 
Dengan adanya siaran Garage Life di Net 
TV kebutuhan saya dalam belajar 
terpenuhi 
    
Adanya Harapan dan Cita-Cita di Masa Depan 
1 
Saya mulai memikirkan cita-cita setelah 
menonton siaran Garage Life di Net TV 
    
2 
Harapan saya ingin menjadi yang terbaik 
disekolah muncul setelah menonton 
siaran Garagae Life di Net TV 
    
Adanya Penghargaan Dalam Belajar 
1 
Saya mendapatkan respon baik dari 
orangtua setelah menonton siaran Garage 
Life di Net TV 
    
2 
Saya mendapatkan hadiah apabila nilai 
saya meningkat  
    
Adanya Kegiatan Yang Menarik Dalam Belajar 
1 
Setelah menonton siaran Garage Life di 
Net TV saya membuat kegiatan diskusi 
bersama teman  
    
2 
Dengan adanya siaran Garage Life di Net 
TV membantu saya dalam beraktivitas 
bersama teman 
    
3 
Siaran Garage Life di Net TV membuat 
saya semakin tertarik untuk belajar 





Adanya Lingkungan Belajar Yang Kondusif 
1 
Siaran Garage Life di Net TV 
menumbuhkan minat saya untuk menjaga 
lingkungan  
    
2 
Siaran Garage Life di Net TV 
menumbuhkan motivasi saya untuk 
menata ruangan belajar yang rapi dan 
bersih 















Valid tidak setuju 6 8,7 8,7 8,7 
setuju 22 31,9 31,9 40,6 
sangat setuju 41 59,4 59,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P2 





Valid sangat tidak 
setuju 
1 1,4 1,4 1,4 
tidak setuju 6 8,7 8,7 10,1 
setuju 27 39,1 39,1 49,3 
sangat setuju 35 50,7 50,7 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P3 





Valid sangat tidak 
setuju 
1 1,4 1,4 1,4 
tidak setuju 4 5,8 5,8 7,2 
setuju 16 23,2 23,2 30,4 
sangat setuju 48 69,6 69,6 100,0 















Valid tidak setuju 3 4,3 4,3 4,3 
setuju 21 30,4 30,4 34,8 
sangat setuju 45 65,2 65,2 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P5 





Valid tidak setuju 1 1,4 1,4 1,4 
setuju 27 39,1 39,1 40,6 
sangat setuju 41 59,4 59,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P6 





Valid tidak setuju 17 24,6 24,6 24,6 
setuju 25 36,2 36,2 60,9 
sangat setuju 27 39,1 39,1 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P7 





Valid setuju 17 24,6 24,6 24,6 
sangat setuju 52 75,4 75,4 100,0 












Valid setuju 24 34,8 34,8 34,8 
sangat setuju 45 65,2 65,2 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
P9 





Valid setuju 19 27,5 27,5 27,5 
sangat setuju 50 72,5 72,5 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P10 





Valid tidak setuju 6 8,7 8,7 8,7 
setuju 19 27,5 27,5 36,2 
sangat setuju 44 63,8 63,8 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P11 





Valid tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9 
setuju 17 24,6 24,6 27,5 
sangat setuju 50 72,5 72,5 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P12 





Valid tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9 
setuju 29 42,0 42,0 44,9 
sangat setuju 38 55,1 55,1 100,0 

















Valid tidak setuju 9 13,0 13,0 13,0 
setuju 24 34,8 34,8 47,8 
sangat setuju 36 52,2 52,2 100,0 









Valid tidak setuju 1 1,4 1,4 1,4 
setuju 21 30,4 30,4 31,9 
sangat setuju 47 68,1 68,1 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P2 





Valid tidak setuju 7 10,1 10,1 10,1 
setuju 25 36,2 36,2 46,4 
sangat setuju 37 53,6 53,6 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P3 









Valid tidak setuju 5 7,2 7,2 7,2 
setuju 22 31,9 31,9 39,1 
sangat setuju 42 60,9 60,9 100,0 











Valid tidak setuju 9 13,0 13,0 13,0 
setuju 19 27,5 27,5 40,6 
sangat setuju 41 59,4 59,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P5 





Valid sangat tidak 
setuju 
2 2,9 2,9 2,9 
tidak setuju 6 8,7 8,7 11,6 
setuju 22 31,9 31,9 43,5 
sangat setuju 39 56,5 56,5 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P6 





Valid sangat tidak 
setuju 
5 7,2 7,2 7,2 
tidak setuju 8 11,6 11,6 18,8 
setuju 25 36,2 36,2 55,1 
sangat setuju 31 44,9 44,9 100,0 












Valid tidak setuju 1 1,4 1,4 1,4 
setuju 23 33,3 33,3 34,8 
sangat setuju 45 65,2 65,2 100,0 









Valid tidak setuju 7 10,1 10,1 10,1 
setuju 15 21,7 21,7 31,9 
sangat setuju 47 68,1 68,1 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P9 





Valid sangat tidak 
setuju 
2 2,9 2,9 2,9 
tidak setuju 6 8,7 8,7 11,6 
setuju 18 26,1 26,1 37,7 
sangat setuju 43 62,3 62,3 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P10 





Valid tidak setuju 7 10,1 10,1 10,1 
setuju 13 18,8 18,8 29,0 
sangat setuju 49 71,0 71,0 100,0 












Valid tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9 
setuju 17 24,6 24,6 27,5 
sangat setuju 50 72,5 72,5 100,0 











Valid tidak setuju 2 2,9 2,9 2,9 
setuju 22 31,9 31,9 34,8 
sangat setuju 45 65,2 65,2 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P13 





Valid tidak setuju 1 1,4 1,4 1,4 
setuju 11 15,9 15,9 17,4 
sangat setuju 57 82,6 82,6 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
P14 





Valid tidak setuju 3 4,3 4,3 4,3 
setuju 27 39,1 39,1 43,5 
sangat setuju 39 56,5 56,5 100,0 












Valid 1,00 4 5,8 5,8 5,8 
2,00 11 15,9 15,9 21,7 
3,00 25 36,2 36,2 58,0 
4,00 29 42,0 42,0 100,0 
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,067 1 ,199 ,009 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,352 ,565 ,000 ,000 ,006 ,376 ,009 ,074 ,029 ,583 
 
,101 ,944 












,199 1 ,108 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,569 ,563 ,099 ,246 ,383 ,953 ,667 ,508 ,058 ,039 ,101 
 
,378 














,162 ,009 ,108 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,663 ,415 ,386 ,646 ,160 ,383 ,067 ,022 ,004 ,183 ,944 ,378 
 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,512 ,504 3,67513 
a. Predictors: (Constant), X 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 947,611 1 947,611 70,159 ,000
b
 
Residual 904,940 67 13,507   
Total 1852,551 68    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 





X 1,070 ,128 ,715 8,376 ,000 
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